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Abstrak. Kusta merupakan masalah kesehatan masyarakat di Kabupaten
Cirebon, dengan 240 kasus aktif pada 2022-2023. Penyebaran penyakit ini
menunjukkan perlunya strategi pengendalian berbasis data. Penelitian ini
menerapkan algoritma K-Means untuk mengelompokkan wilayah
berdasarkan tingkat kerawanan kasus kusta karena kemampuannya
mengidentifikasi pola distribusi epidemiologi. Metode yang digunakan
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Klasterisasi; evaluasi hasil klasterisasi menggunakan Davies-Bouldin Index. Dataset terdiri
Algoritma K-Means; dari jumlah kasus, lokasi geografis, jenis kusta, dan faktor demografi. Hasil
Kabupaten Cirebon. analisis menunjukkan bahwa wilayah Kabupaten Cirebon terbagi dalam tiga

klaster kerawanan: tinggi, sedang, dan rendah. Wilayah dengan tingkat
kerawanan tinggi memiliki kepadatan kasus lebih besar serta keterbatasan
Corespondent Email: akses layanan kesehatan. Temuan ini dapat menjadi dasar bagi pemerintah
egisusanto382@gmail.com dalam menyusun kebijakan intervensi yang lebih terarah, seperti distribusi
tenaga medis dan edukasi masyarakat. Studi ini menekankan pentingnya
pemanfaatan teknologi berbasis data untuk meningkatkan efektivitas program
pengendalian kusta di masa depan.

Abstract. Leprosy is a public health issue in Cirebon Regency, with 240 active
cases in 2022-2023. The spread of this disease indicates the need for data-
driven control strategies. This research applies the K-Means algorithm to
cluster regions based on the level of susceptibility to leprosy cases due to its
ability to identify epidemiological distribution patterns. The methods used
include data collection from the Cirebon Regency open data portal,
preprocessing to ensure data quality, application of K-Means, and evaluation
of the clustering results using the Davies-Bouldin Index. The dataset consists
of the number of cases, geographic location, type of leprosy, and demographic
factors. The analysis results show that the Cirebon Regency area is divided
into three vulnerability clusters: high, medium, and low. Regions with a high
level of vulnerability have a higher case density and limited access to
healthcare services. These findings can serve as a basis for the government in
formulating more targeted intervention policies, such as the distribution of
medical personnel and community education. This study emphasizes the
importance of utilizing data-based technology to enhance the effectiveness of
leprosy control programs in the future.

1. PENDAHULUAN merupakan salah satu wilayah di Indonesia dengan
Kusta adalah penyakit menular yang dapat jumlah kasus aktif yang cukup tinggi, mencapai 240
menyebabkan disabilitas permanen jika tidak kasus pada periode 2022-2023. Penyebaran kasus

ditangani dengan baik dan tepat. Kabupaten Cirebon yang tidak merata menunjukkan perlunya strategi
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berbasis data untuk memetakan wilayah rawan.
Salah satu metode yang efektif untuk analisis ini
adalah  algoritma K-Means, yang mampu
mengelompokkan data ke dalam klaster berdasarkan
karakteristik tertentu. Penelitian yang dilakukan oleh
[1] menunjukkan bahwa algoritma K-Means dapat
membantu  mengelompokkan  distribusi  sosial
ekonomi masyarakat, sehingga pola distribusi lebih
mudah dipahami. [2] juga menyoroti penggunaan
algoritma ini untuk memetakan wilayah prioritas
vaksinasi COVID-19, memberikan wawasan bagi
pemerintah dalam menentukan prioritas intervensi.
Dalam studi [3] algoritma K-Means dibandingkan
dengan K-Medoids untuk analisis kemiskinan di
Indonesia, menghasilkan wawasan yang relevan
tentang wilayah dengan tingkat kemiskinan tinggi.
Pada  sektor  pendidikan,  penelitian  [4]
mengidentifikasi disparitas fasilitas pendidikan antar
wilayah  menggunakan algoritma  K-Means.
Sementara itu, [5] mengaplikasikan algoritma ini
dalam manajemen stok obat di fasilitas kesehatan,
memberikan solusi yang lebih efisien dalam
pengelolaan sumber daya. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan menerapkan algoritma K-
Means untuk mengidentifikasi wilayah di
Kabupaten Cirebon berdasarkan tingkat kerawanan
kasus kusta. Dengan pendekatan ini, strategi
intervensi yang lebih terarah dan efisien dapat
dirancang.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Algoritma K-Means merupakan salah satu
metode unsupervised learning yang banyak
digunakan dalam proses pengelompokan data
berdasarkan karakteristik yang serupa. Metode ini
bekerja dengan menetapkan sejumlah pusat klaster
(centroid), lalu mengelompokkan data berdasarkan
kedekatan nilai terhadap titik pusat tersebut [6].

Dalam beberapa penelitian sebelumnya, metode
klasterisasi telah digunakan untuk mengelompokkan
wilayah berdasarkan tingkat risiko penyebaran
penyakit. Misalnya, studi yang dilakukan oleh [7]
menunjukkan bahwa metode ini dapat diterapkan
dalam pemetaan cakupan vaksinasi COVID-19 di
suatu daerah. Dengan menerapkan pendekatan
serupa, metode K-Means dapat dimanfaatkan untuk
mengidentifikasi wilayah rawan penyebaran kusta
berdasarkan jumlah kasus, kepadatan penduduk,
serta faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap
transmisi penyakit ini.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh [8]
algoritma K-Means diterapkan untuk menentukan
penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT)
berdasarkan kriteria tertentu, sehingga proses seleksi
menjadi lebih sistematis dan tepat sasaran.

Sementara itu, penelitian [9] menggunakan DBI
untuk mengevaluasi pengelompokan usaha kecil dan
menengah (UKM) berdasarkan kinerja bisnis
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mereka, yang membantu dalam menentukan strategi
pengembangan usaha.

Selain DBI, Silhouette Score juga sering
digunakan untuk menilai keakuratan klasterisasi.
Studi yang dilakukan oleh [10] mengenai klasterisasi
data kemiskinan di Provinsi Jawa Barat
menunjukkan bahwa Silhouette Score dapat
memberikan gambaran yang jelas tentang sejauh
mana data berada dalam klaster yang tepat dan
efektif.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif dengan metode clustering algoritma K-
Means untuk mengidentifikasi dan
mengelompokkan wilayah di Kabupaten Cirebon
berdasarkan tingkat kerawanan kasus kusta. Metode
ini bertujuan untuk memberikan pengelompokan
yang jelas terkait penyebaran kasus kusta sehingga
dapat membantu pemerintah dalam menyusun
strategi penanganan yang lebih tepat sasaran.
Algoritma K-Means dipilih karena memiliki
kemampuan yang baik dalam mengelompokkan data
ke dalam beberapa cluster yang berbasis pada
kesamaan karakteristik, khususnya pada data
epidemiologi.[11]

3.1 Metode pengumpulan

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari portal resmi Kabupaten Cirebon
(https://opendata.cirebonkab.go.id), mencakup
jumlah kasus kusta, distribusi wilayah, dan
karakteristik terkait. Data diidentifikasi, diunduh,
lalu melalui tahap preprocessing untuk memastikan
kualitasnya,  seperti  pembersihan  anomali,
penyesuaian format, dan normalisasi, sebelum
dianalisis menggunakan algoritma K-Means.

3.2 Tahapan Penelitian
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Gambar 1. Tahapan Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan
dengan pendekatan Knowledge Discovery in
Databases (KDD) yang terdiri dari beberapa
tahapan:  pemilihan  data, praproses data,
transformasi data, data mining, hingga interpretasi
dan evaluasi hasil. Tahapan KDD ini bertujuan
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untuk mendapatkan pengetahuan baru dari data
epidemiologi kasus kusta di Kabupaten Cirebon
melalui  metode pengelompokan  (clustering)
berbasis algoritma K-Means.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap ini, akan memaparkan hasil
analisis clustering menggunakan algoritma K-Means
terhadap data kasus kusta di Kabupaten Cirebon.
Dalam proses pengolahan ini menggunakan tools
RapidMiner Studio versi Al Studio 2024.1.0.

4.1 Data

Dataset yang digunakan adalah  data
epidemiologi kasus kusta di Kabupaten Cirebon.
Yang diambil dari platform data terbuka resmi yang
dikelola oleh Pemerintah Kabupaten Cirebon,
(https://opendata.cirebonkab.go.id). Dengan jumlah
data sebanyak 240 record.

Tabel 1. Dataset

|hde g Jmhps_hdllbps_mnﬂhp_buhW_MHMh‘thm _p.l{ufn |ju|i_ku4j|miah jmm ‘hhun

id

1 [ |[ANABRID |MEU3FJE32]9]1E' WALED 32090 |'|\'MED WALED AW PASTRAD  JORANG 0E3
1 B [IANABARIY |MEH3.°.T[32]9]IE' WAED (30900 (WALED |CIBOGO |ANAK  PALSIBASD  |ORANG |03
3 1 [IAVARRI |KAEU3JJEJIJE|]11 PASALEVARINESD  |PASALEMAPASALEMAMNAC  PALSI B0 ORANG B3
AR e |KAEU3.°.T[3219]2EI CILEDUG (300902 (CILEDUG |CILEDUG ANAK  PAUSIBASD  |ORANG |20
5 i [IAVABRI IMEUJFJE!IJEIJEZ PABLRAIINNGES  [PABUARAIPABUSRATANAC  PALSI B0 |ORANG B3
W [ANAERID |MEUJ.°J[32]EBZ TALINEDI 30059 RALIWED! FMI‘l\'[DID['ﬂT'lSR|M|.UIHH} 0G| 2023

4.2 Data Selection

Tahapan pemilihan data melibatkan identifikasi
dan seleksi data yang relevan untuk memenubhi
tujuan penelitian, yaitu pengelompokan wilayah di
Kabupaten Cirebon berdasarkan tingkat kerawanan
kasus kusta. Data diperoleh dari portal open data
Kabupaten Cirebon yang mencakup atribut-atribut
penting.

Selanjutnya, import data untuk memasukan data
yang akan digunakan dan diuji dalam bentuk format
Xls atau .xlIsx. Berikut adalah cara untuk melakukan
import file Microsoft Excel.

Process

Process

Read Excel
inp ﬂ il

Gambar 2. Operator Read Excel

Kemudian, setelah dilakukannya proses ‘“Read
Excel” menggunakan RapidMiner, hasil dataset
yang sudah diimpor ditampilkan dalam format
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columns atau bentuk tabel yang dapat dilihat pada
Gambar 3.

=

Gambar 3. Hasil Import Data

4.3 Preprocessing Data

Preprocessing data adalah tahap persiapan dan
pembersihan data sebelum data tersebut digunakan
dalam proses analisis atau pembelajaran mesin.
Langkah ini bertujuan untuk memastikan data dalam
kondisi optimal, bersih, dan siap diolah, sehingga
analisis atau model yang dihasilkan lebih akurat dan
efektif. Selanjutnya adalah menghilangkan duplikat

pada data menggunakan operator Remove
Duplicates.
(] exa f ean
ori [
dupD
Gambar 4. Operator Remove Duplicates
Hasil dari penggunaan operator Remove

Duplicates tampak pada gambar dibawah ini.

Gambar 5. Hasil Dari Remove Duplicates

Operator Remove Duplicates digunakan untuk
menghapus baris duplikat dalam dataset. Ini berguna
ketika ingin memastikan bahwa data tidak memiliki
nilai yang berulang, yang dapat menyebabkan
analisis yang tidak akurat. Dari hasil gambar tersebut
tidak ditemukan adanya data yang duplikat.

Selanjutnya adalah memilih atribut yang
dibutuhkan dengan menggunakan operator Select
Attributes.
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Gambar 6. Operator Select Attributes

Selanjutnya, memilih beberapa atribut yang akan
digunakan untuk analisis berikutnya.

Tabel 2. Pemilihan Atribut Di Operator Select Attributes

PARAMETER ISI
Type Include Attributes
Attribute filter type A Subset
Select Attributes Nama puskesmas,
bps kode

kecamatan, usia,
jenis kusta, jumlah
penderita kusta.

Hasil dari penggunaan operator Select Attributes
dapat dilihat seperti gambar dibawabh ini.

Gambar 7. Hasil Dari Operator Select Attributes

4.4 Data Transformations

Selanjutnya adalah mengubah tipe data dari
polynominal ke numeric dengan menggunakan
operator Nominal to Numerical.

exa D
ari D
pre D

G exa =

Gambar 8. Operator Nominal To Numerical

Melakukan pemilihan atribut yang akan diubah
seperti pada tabel di bawah.

Tabel 3. Pemilihan Atribut Di Operator Nominal To

Numerical

PARAMETER ISI
Attribute filter type A Subset

Select Attributes Jenis kusta dan usia

Hasil dari penggunaan operator Nominal to
Numerical seperti pada gambar dibawah.

~ Gambar 9. Hasil Dari Operator Nominal To Numerical

Selanjutnya adalah menyaring atau
membersihkan data bernilai 0 pada atribut
jumlah_penderita_kusta dengan  menggunakan
operator Filter Examples.

Gexa v ean
OI'ID
UI1I1ID
Gambar 10. Operator Filter Examples
Selanjutnya yaitu memfilter atribut

jumlah_penderita_kusta seperti pada tabel di bawah.

Tabel 4. Pemilihan Atribut Di Operator Filter Examples

PARAMETER ISl
Filters Add Filters

Condition Class Custom Filters

Hasil dari penggunaan operator Filter Examples
seperti pada gambar dibawah ini.

Gambar 11. Hasil Dari Operator Filter Examples

Pada gambar tersebut terlihat bahwa baris yang
berisi nilai 0 pada atribut jumlah_penderita_kusta
terlah dibersihkan dan pada atribut tersebut hanya
terdapat angka saja.

4.5 Data Mining

Algoritma K-Means adalah salah satu metode
clustering yang digunakan untuk mengelompokkan
data ke dalam sejumlah kelompok atau cluster
berdasarkan kesamaan antar data.
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Gambar 12. Operator Clustering Dan Performance

Selanjutnya mencari nilai k yang optimal
menggunakan nilai DBI dengan cara melakukan

percobaan hingga sebanyak 7 cluster.

Tabel 5. Nilai DBI

DBI
0.519
0.449
0.527
0.507
0.487
0.506

~N| o gl & w| MR

Nilai Davies-Bouldin Index (DBI) diperoleh dari
hasil perhitungan otomatis yang dilakukan oleh
algoritma K-Means di RapidMiner. Kemudian
disalin hasil dari percobaan 2 cluster sampai 7
cluster pada operator Performance. Dari hasil
berikut Nilai DBI terbaik (terendah) tercapai pada K
= 3 (DBI = 0.449), menunjukkan bahwa tiga cluster
menjadi jumlah klaster optimal berdasarkan metrik
ini. Nilai DBI yang lebih rendah mengindikasikan
bahwa cluster lebih kompak secara internal dan lebih
terpisah dari cluster lainnya.

Pada hasil pengujian data terdapat beberapa
output yang dihasilkan oleh software RapidMiner
diantaranya yaitu:

Gambar 13. Tampilan Column Bar
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Cluster Model

Cluster O0O: 23 items

Cluster 1: 12 items
Cluster Z:

Total number of items: 59

17 items

Gambar 14. Tampilan Text View

Gambar 15. Tampilan Performance Vektor
4.6 Evaluasi

Proses pengolahan data yang dilakukan dengan
metode K-Means ini membuat model Clustering
dimana jumlah cluster yang dimodel adalah 2 — 7.
Pada tiap cluster yang dibuat, di evaluasi dengan
operator Cluster Distance Performance untuk
mengetahui nilai DBI tiap cluster. Nilai DBI yang
terkecil menunjukkan jumlah cluster yang optimal.
Berikut hasil DBI tiap cluster :

Tabel 6. Nilai DBI Tiap Cluster

K DBI
0.519

0.449
0.527
0.507
0.487
0.506

N[O o B WN

Pada pengujian cluster di RapidMiner
menunjukan terdapat 3 cluster yang ditentukan, dan
memiliki nilai rata-rata jarak centroidnya adalah
436.234, jarak rata-rata pada cluster 0 memiliki nilai
460.053, sedangkan jarak rata-rata pada cluster 1
memiliki nilai 511.729, dan jarak rata-rata pada
cluster 2 memiliki nilai centroidnya 319.633 dengan
nilai DBI nya adalah 0.449.

Berikut adalah karakteristik masing-masing
klaster yang disajikan dalam bentuk tabel:
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Tabel 7. Karakteristik Tiap Cluster
Karakteristik Cluster| Cluster | Cluster
0 1 2
Usia Anak 8.7% 10.5% | 5.9%
Usia Dewasa 91.3% 89.5% | 94.1%
Jenis Kusta Kering  [0% 0% 0%
Pausi Basiler/Kering 43.5% | 47.4% | 41.2%
Multi Basiler/Basah [52.2% | 52.6% | 58.8%
Rata-rata 2.826 3.684 | 3.353
kasus/Kecamatan kasus kasus | kasus
5. KESIMPULAN
a) Penelitian ini  berhasil  menerapkan
algoritma K-Means untuk

b)

mengelompokkan wilayah di Kabupaten
Cirebon berdasarkan tingkat kerawanan
kasus kusta. Pengelompokan menghasilkan
tiga klaster utama: Cluster 0 (Rendah):
Yang terdiri dari 23 anggota, wilayah
dengan kasus kusta paling sedikit,
menunjukkan kebutuhan intervensi yang
relatif minimal. Cluster 1 (Tinggi): Yang
terdiri dari 19 anggota, wilayah dengan
jumlah kasus tertinggi, menjadi prioritas
utama untuk tindakan kesehatan. Cluster 2
(Sedang): Yang terdiri dari 17 anggota,
wilayah  dengan tingkat kerawanan
menengah, memerlukan pengawasan dan
intervensi moderat.

Hasil dari pengelompokan ini menyediakan
informasi yang relevan untuk
memprioritaskan alokasi sumber daya
kesehatan, terutama pada wilayah dengan
tingkat kerawanan tinggi. Dengan adanya
pembagian yang jelas, intervensi kesehatan
dapat difokuskan pada area yang paling
membutuhkan, sehingga meningkatkan
efektivitas program penanganan kusta di
Kabupaten Cirebon.

Pengukuran  performa  menggunakan
Davies-Bouldin Index (DBI) menghasilkan
nilai 0.449, yang menunjukkan hasil
klasterisasi memiliki validitas yang baik.
Hal ini membuktikan bahwa algoritma K-
Means mampu secara akurat memetakan
wilayah rawan kusta berdasarkan data
epidemiologi.
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Dalam konteks literatur terdahulu, temuan ini
sejalan

dengan penelitian sebelumnya yang

menyoroti efektivitas algoritma K-Means dalam
mengelompokkan wilayah berdasarkan faktor risiko
kesehatan. [12]
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